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Abstrak
Pembinaan karakter peduli lingkungan sangat penting untuk dilakukan pada siswa, agar sedini mungkin
siswa dapat memiliki kesadaran akan pentingnya menghargai lingkungan sekitar. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan strategi pembinaan karakter peduli lingkungan pada siswa di SMKN 3
Buduran Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian
deskriptif, Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 strategi yang digunakan di SMKN 3 Buduran
Sidoarjo dalam membina karakter peduli lingkungan pada siswa. Strategi pembiasaan dengan indikator
pembiasaan menjaga kelestarian lingkungan sekitar memiliki hasil sebesar 31,16%. Strategi keteladanan
dengan indikator melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan sebesar 29,81% dan membuang
sampah pada tempatnya memiliki hasil 23,51% apabila dijumlah menjadi 53,32% menjadi strategi yang
memiliki hasil paling tinggi. Strategi penanaman dengan indikator  memprogramkan cinta bersih
lingkungan pada siswa memperoleh hasil 12,92% yang berarti masih kurang maksimal dalam membina
karakter peduli lingkungan pada siswa. Keseluruhan strategi yang dilakukan memperoleh hasil rata-rata
sebesar 97,4%, berdasarkan tabel kriteria penilaian berada dalam kriteria “baik”. Hal ini berarti bahwa
ketiga strategi tersebut telah dilaksanakan di SMKN 3 Buduran.
Kata Kunci: Strategi, Karakter, Peduli Lingkungan
Abstract
The guidance of the caring character of the environment is very important to be done to the students, so as
early as possible the students can have awareness of the importance of respecting the environment. The
purpose of this research is to describe the strategy of fostering the character of environmental care to
students in SMKN 3 Buduran Sidoarjo. This research uses descriptive quantitative approach with
descriptive research type. The result of research shows that there are 3 strategies used in SMKN 3 Buduran
Sidoarjo in fostering environmental cares character to students. Strategy of habituation with indicators of
habituation to preserve the surrounding environment has a result of 31.16%. Exemplary strategy with
indicators to carry out environmental cleaning activities of 29.81% and disposing of garbage in place has a
yield of 23.51% if it amounted to 53.32% to the highest-yielding strategy. The strategy of planting with
indicators to program the net love of the environment on the students get 12.92% result which means less
maximal in fostering the environmental cares character to the students. The overall strategy undertaken
earned an average yield of 97.4%, based on the rating criteria table being in the "good" criterion. This
means that all three strategies have been implemented in SMKN 3 Buduran.
Key Word : Strategy, Character, Caring the Environment
PENDAHULUAN
Indonesia memiliki wilayah yang luas meliputi luas
daratan mencapai 1,904,569 km2 serta luas laut
mencapai 7,900,000km2 (Indonesia.go.id). Indonesia
memiliki keindahan alam yang berpotensi sebagai
tempat wisata yang diharapkan dapat mengantarkan
Indonesia mempunyai daya saing dengan negara-negara
lain di dunia. Keindahan alam yang dimiliki harus
dirawat dengan baik agar tetap terjaga, dan tidak serta
merta hanya mengeksploitasi Sumber Daya Alam
(SDA) saja yang dilakukan oleh manusia.
Manusia sebagai makhluk yang memanfaatkan
lingkungan diwajibkan merawat, serta menjaga alam
secara bijaksana. Kekayaan alam yang dimiliki
Indonesia dapat dimanfaatkan manusia untuk mencari
makanan, minuman serta memenuhi kebutuhan hidup.
Manusia dalam memenuhi kebutuhan pangan, dengan
memanfaatkan tumbuhan yang menghasilkan buah dan
sayuran, serta memanfaatkan daging hewan yang ada di
sekitar mereka.
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Indonesia menempati posisi rangking
empat perusak lingkungan dari seluruh negara
di dunia. Adapun negara yang paling
berkontribusi dalam perusakan yakni, 1. Brazil,
2. Amerika Serikat, 3. China, 4.Indonesia, 5.
Jepang, 6. Meksiko, 7. India, 8. Rusia. 9.
Australia, 10. Peru  (viva.co.id/07/05/2010).
Melihat keadaan lingkungan yang semakin
mengalami kerusakan, hal selanjutnya yang harus
dilakukan adalah memikirkan cara untuk membuat
manusia menjadi memiliki rasa peduli terhadap
lingkungan. Hal ini dilakukan karena, apabila terus
dibiarkan Indonesia akan semakin mengalami kerusakan
dan bahkan dapat menempati posisi yang lebih tinggi
dari peringkat saat ini. Maka dari itu, sangat penting
untuk membuat manusia memiliki karakter peduli
lingkungan agar manusia tidak melakukan tindakan
yang dapat merusak lingkungan yang berdampak pada
menurunnya kualitas lingkungan. Kemendiknas juga
memiliki tanggung jawab dalam menumbuhkan karakter
pada siswa di sekolah, untuk itu Kemendiknas (2010:15-
16)
Menetapkan 18 karakter yang harus
ditanamkan kepada siswa. Terdapat 18 nilai
untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa
yang bersumber dari agama, pancasila, budaya
dan tujuan nasional yakni: (1) Religius, (2)
Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja
keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis,
(9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat
Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12)
Menghargai Prestasi, (13)
Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai,
(15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan,
(17) Peduli Sosial, (18) Tanggung Jawab.
Berdasarkan 18 karakter di atas, salah satunya yakni
karakter peduli lingkungan. Karakter peduli lingkungan
inilah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Nilai
peduli lingkungan merupakan salah satu dari delapan
belas nilai yang dinyatakan oleh Kemendiknas dalam
pendidikan karakter. 18 nilai tersebut memiliki sumber
dari agama, pancasila, budaya serta tujuan pendidikan
nasional. Salah satu dari 18 karakter tersebut adalah
Peduli Lingkungan yakni sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi
(Kemendiknas, 2010:9-10)
Pembinaan karakter pada siswa ini sangat penting
untuk dilakukan agar sedini mungkin siswa dapat
memiliki kesadaran akan pentingnya menghargai
lingkungan sekitar, sehingga siswa dapat memperlakukan
alam dan lingkungan dengan baik. Hal yang dapat
diajarkan untuk peduli terhadap lingkungan dapat diawali
dengan penanaman tumbuhan di sekitar sekolah dan
secara bersama-sama seperti membersihkan lingkungan
sekolah serta mengajarkan membuang sampah pada
tempatnya maka, lambat laun siswa akan terbiasa untuk
membuang sampah pada tempatnya, sehingga ketika
siswa terjun ke dalam lingkungan masyarakat mereka
dapat menjadi anggota masyarakat yang baik yaitu
masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap
lingkungan.
Pihak-pihak yang ikut serta dalam pembinaan
karakter peduli lingkungan selain guru adalah keluarga,
masyarakat, serta pemerintah. Hal ini dikarenakan
keluarga merupakan orang terdekat bagi siswa sehingga
dapat dengan mudah mengajarkan karakter peduli
lingkungan kepada anak. Masyarakat yang berfungsi
sebagai tempat yang mengajarkan contoh secara
langsung mengenai karakter peduli lingkungan kepada
anak seperti adanya kegiatan membersihkan lingkungan
tempat tinggalnya secara rutin. Sedangkan pemerintah
juga sangat berperan penting dalam melakukan
pembinaan karakter peduli lingkungan kepada anak
yakni misalnya dengan mengadakan sosialisasi ke
sekolah.
Pembinaan karakter di sekolah sangat penting untuk
dilakukan.  Sekolah merupakan tempat untuk menuntut
ilmu, bukan hanya ilmu pengetahuan mengenai mata
pelajaran yang diajarkan, melainkan turut berperan dalam
menanamkan karakter pada diri siswa. Pembinaan
karakter di sekolah ini sangat relevan dengan fungsi dari
pendidikan nasional yang tercantum dalam UU Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 3
yang berbunyi:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Pembinaan karakter peduli lingkungan dilakukan
karena cerdas saja tidak cukup untuk menjadi seseorang
yang hebat, sehingga selain dibekali dengan ilmu
pengetahuan siswa juga dibekali karakter-karakter yang
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Karakter peduli lingkungan perlu untuk dimiliki oleh
masyarakat Indonesia agar dapat menjaga keadaan
lingkungan di sekitar. Terlebih Indonesia memiliki
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kekayaan alam yang sangat berlimpah. Selain itu karakter
peduli lingkungan dapat mengajarkan kepada manusia
cara menghargai dan merawat alam sebagaimana
mestinya.
Pembinaan karakter peduli lingkungan dapat
dilakukan kepada anak sejak masih duduk dibangku
sekolah, baik dari tingkat TK, SD, SMP, maupun SMA.
Pembinaan karakter peduli lingkungan sejak dini sangat
diperlukan agar siswa memiliki rasa tanggung jawab
untuk menjaga alam yang ada di sekitarnya. Selain itu,
agar siswa memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan
pentingnya peduli lingkungan. Ketika dibangku sekolah
diberikan bekal mengenai karakter peduli lingkungan,
maka rasa peduli lingkungan akan melekat dengan baik
sehingga siswa dapat menjaga lingkungan di sekitar
dengan baik.
Salah satu cara yang dapat mencegah terjadinya
kerusakan lingkungan yang semakin parah dapat
dilakukan dengan melakukan pembinaan karakter peduli
lingkungan pada siswa. Salah satu sekolah yang sangat
peduli dengan lingkungan yakni SMKN 3 Buduran
Sidoarjo. Sekolah tersebut telah banyak mendapatkan
prestasi dibidang lingkungan sekolah yang bersih dan
sehat, sehingga SMKN 3 Buduran ini sempat terpilih
untuk menjadi sekolah percontohan bagi sekolah-sekolah
lain se Jawa Timur.
Sekolah yang pada tahun 2014 berhasil memperoleh
juara 2 Lomba Lingkungan Sekolah Sehat tingkat Jawa
Timur. Namun, prestasi yang diperoleh pada tahun 2014
itu tidak lantas membuat SMKN 3 Buduran Sidoarjo
merasa puas. Pada perlombaan tahun berikutnya yaitu
pada tahun 2015 SMKN 3 Buduran Sidoarjo kembali
mengikuti Lomba Lingkungan Sekolah Sehat tingkat Jawa
Timur dan berhasil menjadi juara 1. Keberhasilan
mendapatkan juara 1 inilah yang mengantarkan SMKN 3
Buduran Sidoarjo untuk mewakili Sekolah Menengah
Atas (SMA) sederajat untuk mengikuti perlombaan yang
bergengsi, yakni Lomba Sekolah Sehat tingkat Nasioal.
Hal ini sesuai dengan informasi yang dimuat dalam surat
kabar online.
Pada tanggal 18 Agustus 2016 inilah
SMKN 3 Buduran Sidoarjo kembali mengukir
prestasi yang membanggakan yakni berhasil
menjadi juara 2 Lomba Sekolah Sehat Tingkat
Nasional. Sebelumnya SMKN 3 Buduran
Sidoarjo ini menjadi juara 2 Lomba
Lingkungan Sekolah Tingkat Jawa Timur pada
tahun 2014. Sedangkan pada tahun lalu yakni
tahun 2015 SMKN 3 Buduran Sidoarjo berhasil
menjadi juara 1 Lomba Lingkungan Sekolah
Tingkat Jawa Timur. Hingga akhirnya SMKN 3
Buduran Sidoarjo ditunjuk untuk mewakili
Jawa Timur menuju tingkan Nasional untuk
jenjang SMA/SMK dan berhasil menjadi juara
2. (jawapos.com.21/08/2016).
Rumusan masalah yang diambil dari penelitian ini
adalah “Bagaimana strategi sekolah dalam melakukan
pembinaan karakter peduli lingkungan pada siswa di
SMKN 3 Buduran Sidoarjo.?”. Sedangkan tujuan dari
penelitian mengenai Strategi Pembinaan Karakter Peduli
Lingkungan pada Siswa Sekolah Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) Di SMKN 3 Buduran Sidoarjo adalah
untuk mendeskripsikan strategi pembinaan karakter
peduli lingkungan pada siswa di SMKN 3 Buduran
Sidoarjo. Strategi di dalam konteks pendidikan digunakan
untuk mengatur siasat agar dapat mencapai tujuan dengan
baik (Suyadi, 2013:13). Sedangkan pembinaan karakter
berarti berbagai upaya yang dilakukan oleh sekolah
dalam rangka pembentukan karakter siswa.
Menurut Masduki, (2016: 56-59) pendidikan karakter
dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa
pendekatan dan dapat berupa berbagai kegiatan yang
dilakukan secara intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
Strategi dalam pendidikan karakter dapat dilakukan
melalui beberapa macam. Pertama, melalui strategi
keteladanan yaitu, hal yang dapat ditiru atau dicontoh
(KBBI, 2014:1424). Keteladanan guru dalam hal ini
sangatlah penting dalam berbagai aktivitasnya yang akan
dijadikan cermin oleh siswa. Guru yang suka dan terbiasa
membaca, disiplin, ramah, berakhlak misalnya akan
menjadi teladan yang baik bagi siswa, demikian juga
sebaliknya apabila guru melakukan tindakan yang tidak
terpuji maka siswa juga akan mengikuti atau meneladani
perilaku guru.
Kedua, melalui strategi penanaman atau penegakan
kedisiplinan. Disiplin pada hakikatnya adalah suatu
ketaatan yang sungguh-sungguh yang didukung oleh
kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta
berperilaku yang sebagaimana mestinya menurut aturan-
aturan atau tata tertib yang seharusnya berlaku di suatu
lingkungan tertentu. Apabila kedisiplinan dapat
ditegakkan dengan baik di sekolah dan sanksi yang tegas
diberlakukan maka, dengan sendirinya siswa juga akan
mengikuti aturan atau tata tertib yang berlaku
dikarenakan adanya sanksi yang dijalankan dengan tegas.
Ketiga, melalui strategi pembiasaan. Pembiasaan
dalam hal ini berarti upaya yang dilakukan dalam
membina dan membentuk karakter siswa agar peduli
terhadap lingkungan. Terbentuknya karakter memerlukan
proses yang relatif lama dan terus menerus. Oleh karena
itu, sejak dini harus ditanamkan pendidikan karakter
kepada anak. Pembiasaan ini nantinya akan membentuk
karakter pada siswa.
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Sedangkan menurut Ayu, dkk (2011:94-96)
pendekatan yang digunakan Kementerian Pendidikan
Nasional dalam pengembangan pembinaan karakter yaitu
melalui tiga arus yang pertama, yakni melalui intervensi
melalui kebijakan (Top Down), jalur ini lebih banyak
dilakukan oleh pemerintah, dalam hal ini Kementerian
Pendidikan Nasional yang didukung secara sinergis oleh
pemerintah daerah. Arus yeng kedua, yakni pengalaman
praktisi (Bottom Up). Jalur ini, inisiatif diharapkan
datang dari satuan pendidikan. pemerintah memberikan
bantuan teknis kepada sekolah-sekolah yang telah
mengembangkan dan melaksanakan pembinaan karakter
sesuai cirri khas di lingkungan sekolah tersebut. Ketiga,
yakni revitalisasi program yaitu pada jalur ketiga ini,
dilakukan revitalisasi program-program kegiatan
pembinaan karakter yang pada umumnya banyak
tertampung dalam kegiatan ekstrakurikuler yang sarat
dengan nilai-nilai karakter.
Penelitian ini menggunakan strategi berdasarkan
pendapat Marzuki yakni terdapat tiga macam strategi,
keteladanan, penanaman atau penegakan kedisiplinan dan
pembiasaan.
Indikator-indikator yang digunakan dalam meneliti
tentang strategi pembinaan karakter peduli lingkungan
pada siswa di SMKN 3 Buduran Sidoarjo adalah yang
pertama, menggunakan indikator pembiasaan menjaga
kelestarian lingkungan sekitar. Indikator ini memiliki
empat sub indikator di dalamnya yakni pertama, tidak
mengambil, menebang, atau mencabut tumbuhan
sembarangan, yang kedua, tidak mencoret-coret meja,
pohon, batu, jalan atau dinding, yang ketiga yakni tidak
membakar sampah di sekitar sekolah, keempat yakni
tidak berlebihan dalam menggunakan energi listrik di
sekolah.
Indikator yang kedua, yakni melaksanakan kegiatan
membersihkan lingkungan. Indikator kedua, ini memiliki
tiga sub indikator di dalamnya yakni yang pertama
membersihkan sampah yang ada di lingkungan sekolah,
yang kedua yakni menimbun barang-barang bekas dan
yang terakhir yakni, sub indikator ketiga membersihkan
kamar mandi secara rutin.
Indikator yang ketiga, yakni membuang sampah
pada tempatnya. Indikator ketiga ini memiliki dua sub
indikator, yang pertama, yakni  memisahkan jenis
sampah organik dan anorganik dan sub indikator yang
kedua, yakni mengubah sampah menjadi rupiah.
Indikator keempat, yakni memprogramkan cinta bersih
lingkungan. Indikator keempat memiliki dua sub
indikator yang pertama, yakni penanaman pohon atau
tanaman secara rutin dan yang kedua,  membiasakan
membawa bekal makanan.
Penelitian ini menggunakan teori dari Thommas
Lickona yang berkaitan dengan komponen karakter yang
baik, untuk memiliki karakter yang baik maka harus
memiliki ketiga komponen karakter yakni yang pertama
pengetahuan moral, yang kedua perasaan moral, dan yang
ketiga tindakan moral.
Karakter dapat digunakan sebagai dua hal, yaitu
pertama sebagai sekumpulan kondisi yang telah diberikan
begitu saja atau telah ada begitu saja. Kedua, karakter
juga bisa dipahami sebagai tingkat kekuatan melalui
seorang individu yang mampu menguasai kondisi
tersebut atau dapat disebut dengan sebuah proses yang
dikehendaki (willed).
Menurut Lickona, (2012: 85-100) untuk memiliki
karakter yang baik seseorang harus memiliki komponen-
komponen karakter yang baik yakni pertama, harus
memiliki pengetahuan moral terlebih dahulu. Terdapat
banyak jenis pengetahuan moral berbeda yang yang perlu
kita ambil seiring kita berhubungan dengan perubahan
moral kehidupan. Keenam aspek berikut ini merupakan
aspek yang menonjol sebagai tujuan pendidikan karakter
yang diinginkan.
Aspek yang pertama yakni kesadaran moral.
Kegagalan moral yang lazim di seluruh usia adalah
kebutaan moral, kita semata-mata tidak melihat bahwa
situasi yang hadapi melibatkan permasalahan moral dan
memerlukan penilaian moral. Kedua, yakni mengetahui
nilai moral. Nilai-nilai moral seperti menghargai
kehidupan dan kemerdekaan, tanggung jawab terhadap
orang lain, kejujuran, keadilan, toleransi, penghormatan,
disiplin diri, integritas, kebaikan, belas kasihan dan
dorongan atau dukungan mendefinisikan seluruh cara
tentang menjadi pribadi yang baik. Mengetahui sebuah
nilai juga berarti memahami bagaimana caranya
menerapkan nilai yang bersangkutan dalam berbagai
macam situasi.
Aspek ketiga, yakni penentuan perspektif. Penentuan
perspektif merupakan kemampuan untuk mengambil
sudut pandang orang lain, melihat situasi sebagaimana
adanya, membayangkan bagaimana mereka akan
berpikir, bereaksi, dan merasakan masalah yang ada. Hal
ini merupakan prasyarat bagi penilaian moral. Seseorang
tidak dapat menghormati orang lain dengan sangat baik
dan bertindak dengan adil terhadap kebutuhan mereka
apabila kita tidak memahami orang yang bersangkutan.
Satu sasaran fundamental pendidikan moral haruslah
membantu siswa mengalami dunia dari sudut pandang
orang lain, terutama sudut pandang orang-orang yang
berbeda dari diri mereka sendiri.
Aspek keempat, yakni pemikiran moral. Pemikiran
moral melibatkan pemahaman apa yang dimaksud
dengan moral dan mengapa harus aspek moral. Di tingkat
yang lebih tinggi, pemikiran moral juga
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mengikutsertakan pemahaman atas prinsip moral klasik.
Aspek kelima, adalah pengambilan keputusan. Mampu
memikirkan cara seseorang bertindak melalui
permasalahan moral dengan cara ini merupakan keahlian
pengambilan keputusan reflektif. Pendekatan yang akan
digunakan. Apakah konsekuensi yang ada terhadap
pengambilan keputusan moral telah diajarkan bahkan
kepada anak-anak pra usia sekolah.
Aspek keenam, merupakan pengetahuan pribadi.
Mengetahui diri sendiri merupakan jenis pengetahuan
moral yang paling sulit untuk diperoleh, namun hal ini
perlu bagi pengembangan karakter. Menjadi orang yang
bermoral memerlukan keahlian untuk mengulas kelakuan
kita sendiri dan mengevaluasi perilaku kita tersebut
secara kritis.
Komponen yang kedua, untuk memiliki karakter yang
baik adalah harus memiliki perasaan moral. Sisi
emosional karakter telah amat diabaikan dalam
pembahasan pendidikan moral, namun sisi ini sangatlah
penting. Hanya mengetahui apa yang benar bukan
merupakan jaminan di dalam hal melakukan tindakan
yang baik. Masyarakat bisa jadi sangat pintar tentang
perihal benar dan salah dan masih memilih yang salah.
Seberapa jauh kita peduli tentang bersikap jujur, adil, dan
pantas terhadap orang lain sudah jelas memengaruhi
apakah pengetahuan moral kita mengarah pada perilaku
moral. Sisi emosional karakter ini, seperti sisi
intelektualnya, terbuka terhadap pengembangan oleh
keluarga dan sekolah. Aspek-aspek berikut kehidupan
emosional moral menjamin perhatian kita sebagaimana
kita mencoba mendidik karakter yang baik.
Aspek pertama yakni hati nurani. Hati nurani
memiliki empat sisi yaitu sisi kognitif - mengetahui apa
yang benar – dan sisi emosional – merasa berkewajiban
untuk melakukan apa yang benar. Banyak orang tahu apa
yang benar, namun merasakan sedikit kewajiban untuk
berbuat sesuai dengan hal tersebut. Aspek kedua, yakni
harga diri. Penelitian yang ada menunjukkan bahwa
anak-anak dengan harga diri yang tinggi lebih tahan
terhadap tekanan teman sebayanya, dan lebih mampu
untuk mengikuti penilaian mereka sendiri daripada anak-
anak yang memiliki harga diri yang rendah.
Aspek ketiga, dari komponen karakter yang baik
adalah empati. Empati merupakan identifikasi dengan,
atau pengalaman yang seolah-olah terjadi dalam keadaan
orang lain. Empati memampukan seseorang untuk keluar
dari diri kita sendiri dan masuk ke dalam diri orang lain.
Ini merupakan sisi emosional penentuan perspektif.
Mencintai hal yang baik merupakan aspek yang keempat.
Orang yang baik belajar untuk tidak hanya membedakan
antara yang baik dan yang buruk melainkan juga
diajarkan untuk mencintai hal yang baik dan membenci
hal yang buruk. Itulah alasannya mengapa para guru telah
memandang sastra secara tradisional sebagai suatu cara
untuk menanamkan perasaan benar dan salah. Ketika
anak-anak bertemu dengan pahlawan dan penjahat dalam
halaman buku yang baik, mereka merasa jauh dari hal
yang buruk dan tertarik, tentu saja dengan hal yang baik.
Aspek yang kelima, yakni kendali diri. Kendali diri
juga diperlukan untuk menahan diri agar tidak
memanjakan diri kita sendiri. Apabila seseorang mencari
akar gangguan moral sekarang ini, tulis seorang profesor
Program Studi Liberal Universitas Notre Dame Walter
Nicgorski “seseorang mendapati hal ini dalam pemanjaan
diri, dalam pengejaran kesenangan yang menyebabkan
banyak orang untuk menyerap diri mereka secara
seutuhnya dalam pengejaran keuntungan finansial”.
Terakhir yakni aspek keenam, adalah kerendahan hati.
Kerendahan hati merupakan kebaikan moral yang
diabaikan, namun merupakan bagian yang esensial dari
karakter yang baik. Kerendahan hati merupakan sisi
afektif pengetahuan pribadi. Hal ini merupakan
keterbukaan yang sejati terhadap kebenaran dan
keinginan untuk bertindak guna memperbaiki kegagalan.
Komponen terakhir dari karakter yang baik adalah
tindakan moral. Tindakan moral, untuk tingkatan yang
besar, merupakan hasil atau outcome dari dua bagian
karakter lainnya. Apabila orang-orang memiliki kualitas
moral kecerdasan dan emosi yang baru saja diteliti maka
mereka mungkin melakukan apa yang mereka ketahui
dan mereka rasa benar.
Terdapat tiga komponen di dalam tindakan moral.
Komponen yang pertama, adalah  kompetensi.
Kompetensi moral memiliki kemampuan untuk
mengubah penilaian dan perasaan moral ke dalam
tindakan moral yang efektif. Kompetensi juga bermain
dalam situasi moral lainnya. Untuk membantu orang lain
yang mengalami kesusahan, kita harus mampu merasakan
dan melaksanakan rencana tindakan. Hal ini lebih mudah
dilakukan apabila kita telah berpengalaman menolong
orang dalam situasi yang luar biasa sebelumnya.
Komponen yang kedua, yakni keinginan. Diperlukan
keinginan untuk menjaga emosi di bawah kendali
pemikiran. Diperlukan keinginan untuk melihat dan
berpikir melalui seluruh dimensi moral dalam suatu
situasi. Diperlukan keinginan untuk melaksanakan tugas
sebelum memperoleh kesenangan. Diperlukan keinginan
untuk menolak godaan, untuk menentang tekanan teman
sebaya dan melawan gelombang. Keinginan berada pada
inti dorongan moral.
Kebiasaan merupakan komponen terakhir dari
tindakan moral, dalam situasi yang besar, pelaksanaan
tindakan moral memperoleh manfaat dari kebiasaan.
Orang-orang yang memiliki karakter yang baik,
sebagaimana yang ditunjukkan oleh William Bennett,
“bertindak sebenarnya, dengan loyal, dengan berani,
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dengan baik, dan dengan adil tanpa merasa amat tertekan
oleh arah tindakan sebaliknya”. Seringkali orang-orang
ini melakukan hal yang baik karena dorongan kebiasaan.
Hal ini berarti pengalaman yang diulangi dalam
melakukan apa yang membantu, apa yang jujur, apa yang
ramah, dan apa yang adil. Oleh karena itu, kebiasaan baik
yang terbentuk akan bermanfaat bagi diri mereka sendiri
bahkan ketika mereka menghadapi situasi yang berat.
METODE
Tempat yang dijadikan sebagai lokasi dari penelitian ini
adalah SMKN 3 Buduran Sidoarjo. Alasan pemilihan
tempat penelitian adalah bahwa SMKN 3 Buduran
Sidoarjo. Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan guru yang ada di SMKN 3 Buduran Sidoarjo
yang berjumlah 93 orang. Pemilihan populasi ini
dilakukan berdasarkan banyaknya prestasi yang telah
didapatkan oleh SMKN 3 Buduran Sidoarjo berkaitan
dengan lingkungan.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik simpel random sampling. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru di SMKN 3 Buduran Sidoarjo
yang berjumlah 93 orang, dengan menggunakan taraf
kesalahan 5% maka sampel dalam penelitian ini
berjumlah 75 orang.
Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel yang digunakan yakni
strategi pembinaan karakter peduli lingkungan adalah
cara, trik maupun siasat yang dilakukan sekolah untuk
membuat siswa dapat mencapai tujuan yang diinginkan
yakni memiliki karakter peduli lingkungan.
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dengan
menggunakan angket tertutup, yaitu angket yang sudah
dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga responden
hanya memilih pada pilihan jawaban yang sudah tertera
dalam angket. Instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut
variabel penelitian (Sugiyono, 2014:102).
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan metode angket dengan tiga
alternatif jawaban. Angket yang digunakan akan
diberikan angka untuk item-item pernyataan dengan
Skala Likert, responden diminta untuk menyatakan
kesetujuan atau tidak setuju terhadap isi pernyataan di
angket dalam tiga kategori jawaban yaitu kategori yang
pertama, adalah selalu, kategori yang kedua, adalah
kadang-kadang dan yang ketiga, adalah tidak pernah.
Kategori jawaban selalu akan diberi skor 3 dengan
catatan responden selalu menerapkan pernyataan yang
ada di angket. Skor 2 diberikan apabila responden
kadang-kadang melakukan pernyataan yang terdapat pada
angket. Sedangkan skor 1 diberikan apabila responden
tidak pernah melakukan pernyataan yang terdapat pada
angket. Penyusunan instrumen penelitian harus
menjabarkan variabel-variabel penelitian berdasarkan
teori, dan sesuai dengan indikator yang ada. Penggunaan
teori dalam menyusun instrumen harus teliti supaya
menghasilkan indikator yang valid.
Angket dalam penelitian ini jika dikaitkan dengan
teori dari Thomas Lickona yakni, mengenai komponen
karakter yang baik meliputi pengetahuan moral, perasaan
moral dan tindakan moral. Ketiganya sudah terdapat pada
angket penelitian. Pengetahuan meliputi “saya
mengajarkan kepada siswa agar menjaga kebersihan
sekolah” dengan mengajarkan kepada siswa maka
pengetahuan siswa tentang peduli lingkungan akan
terbentuk. Perasaan moral misalnya “saya menegur siswa
yang membuang sampah sembarangan”, karena perasaan
moral berkaitan dengan emosi maka dengan menegur
siswa yang bersalah akan membuat siswa sadar dan
memiliki perasaan moral. Tindakan moral dengan contoh
yakni “saya membiasakan siswa ikut serta dalam kegiatan
kerja bakti di sekolah”, tindakan moral berkaitan dengan
kebiasaan, jadi dengan membiasakan siswa ikut serta
dalam kerja bakti siswa akan memiliki tindakan moral
yang baik dalam hal peduli terhadap lingkungan.
Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data,
instrumen penelitian diuji cobakan terlebih dahulu.
Kemudian diolah untuk menentukan validitas dan juga
reliabilitas. Hal ini digunakan untuk mengetahui layak
atau tidak angket tersebut.
Suatu item soal dapat dikatakan valid apabila
mempunyai dukungan yang menyebabkan tinggi
rendahnya skor total (Arikunto, 2010:72). Jadi, sebuah
butir soal memiliki validitas apabila soal tersebut
memiliki skor total, sehingga dari validitas suatu
perangkat tes dapat diselidiki lebih lanjut butir-butir soal
yang mendukung dan tidak mendukung, teknik yang
digunakan untuk menguji validitas butir soal dilakukan
dengan rumus
Keterangan :
rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment
N = Number of cases
∑x = Jumlah seluruh skor x
∑y = Jumlah seluruh skor y
∑xy = Jumlah hasil perkalian skor x dan skor y
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Jika harga < , maka korelasi tidak
signifikan sehingga item pernyataan dapat dinyatakan
tidak valid. Sebaliknya, jika , maka item
pernyataan dinyatakan valid (Arikunto, 2010:72).
Berdasarkan hasil perhitungan validitas yang telah
dilakukan memiliki hasil yakni, dari 40 pernyataan yang
ada terdapat 6 butir pernyataan yang dinyatakan tidak
valid serta 34 pernyataan lainnya dinyatakan valid. Pada
penelitian ini menggunakan taraf kesalahan 5% sehingga
untuk N = 75 memiliki yakni 0,227. Satu-persatu
pernyataan akan dihitung dan apabila hasil perhitungan
kurang dari 0,227 maka akan dinyatakan tidak valid,
sebaliknya apabila hasil perhitungan setiap pernyataan
lebih dari 0,227 maka akan dinyatakan valid. Pernyataan
yang dinyatakan tidak valid yakni nomor 5, 8, 13, 14, 27
serta 35, untuk lebih jelas hasil perhitungan terdapat pada
lampiran.
Berdasarkan hasil validitas sebelumnya yakni dari 40
pernyataan terdapat 6 pernyataan yang tidak valid dan 34
lainnya dinyatakan valid. Pada perhitungan reliabilitas ini
hanya 34 pernyataan saja yang akan dihitung, 6
pernyataan lainnya yang tidak valid akan diabaikan.
Selanjutnya yakni menghitung mengenai reliabilitas
angket. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan
diketahui bahwa hasil cronbach’s alpha sebesar 0,581.
Apabila hasil perhitungan lebih besar dari maka
dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercaya. Hasil
perhitungan yakni 0,581 > 0,227 berarti dapat dinyatakan
reliabel.
Teknik analisis data adalah analisa yang digunakan
dalam mengolah data yang diperoleh dari penelitian di
lapangan. Analisis data dapat dilakukan dengan
menggunakan cara mengorganisasikan data,
menjabarkan, kemudian membuat kesimpulan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan persentase melalui tahapan-
tahapan yang dilakukan di dalam penelitian deskriptif.
Penggunaan teknik persentase untuk mengetahui
strategi mana yang lebih baik untuk dilakukan di SMKN
3 Buduran untuk membina karakter peduli lingkungan
pada siswa diantara 3 unsur strategi yang ada yakni
keteladanan, penanaman atau penegakan kedisiplinan
serta pembiasaan, maka dari itu diperlukan
mempresentase hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
Penelitian dengan teknik ini disesuaikan dengan jenis
penelitian untuk mengungkap seberapa besar presentase
hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan rumus
P = x 100%
Keterangan:
P : Presentase jawaban
F : Frekuensi nilai yang diperoleh dari seluruh item
N : Jumlah responden
Sebelum melakukan presentase, terlebih dahulu
dilakukan penentuan skor terhadap masing-masing
jawaban yang tersedia dalam angket. Setelah menentukan
skor dari jawaban pada angket, diperlukan penentuan
kriteria penilaian serta menentukan interval dari ke 5
kriteria penilaian, yakni:
1. Skor tertinggi : 40 x 3 = 120
2. Skor terendah : 40 x 1 = 40
Interval nilai : (Skor tertinggi –
Skor terendah) : 5
: (120 – 40) : 5
: 80 : 5
: 16
Penelitian ini merujuk pada kriteria dari Ridwan
(2010:15). Adapun kriteria yang digunakan adalah:
Tabel 1
Kriteria Penilaian
No. Skor yangdiperoleh
Kriteria
Penilaian
1. 108 – 124 Sangat Baik
2. 91 – 107 Baik
3. 74 – 90 Cukup Baik
4. 57 – 73 Tidak Baik
5. 40 – 56 Sangat Tidak
Baik
Kriteria penilaian di atas diperoleh dari jumlah
seluruh pernyataan dengan skor jawaban angket 3, 2, 1,
maka dilakukan penghitungan dan mendapatkan hasil
sebagaimana yang terdapat pada Tabel 1 di atas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMKN 3
Buduran Sidoarjo melalui angket mengenai strategi
pembinaan karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah
usaha kesehatan sekolah (UKS) di SMKN 3 Buduran
Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk
mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan SMKN 3
Buduran untuk membina karakter peduli lingkungan pada
siswanya.
Penelitian ini memiliki tiga strategi yang digunakan
dalam membina karakter peduli lingkungan pada siswa
yakni pertama, strategi keletadanan, kedua, strategi
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penanaman atau penegakan kedisiplinan dan yang ketiga,
strategi pembiasaan. Terdapat empat Indikator dalam
penelitian ini yakni pembiasaan menjaga kelestarian
lingkungan sekitar yang merupakan indikator dari strategi
pembiasaan.
Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan dan
selalu membuang sampah pada tempatnya merupakan
indikator dari strategi keteladanan. Memprogramkan cinta
bersih lingkungan yakni indikator dari strategi penanaman
atau penegakan kedisiplinan. Hasil dari penghitungan
keempat indikator di atas yakni sebagai berikut:
Tabel 2 Skor Pembinaan Karakter Peduli Lingkungan
Pada Siswa
No Responden Indikator
1 2 3 4 Jumlah
1 DNI 29 27 26 13 95
2 LKF 31 30 24 14 99
3 RDP 32 33 20 11 96
4 ARF 31 27 24 13 95
5 DWS 33 30 25 13 101
6 ASP 32 33 23 10 98
7 SHO 33 32 27 15 107
8 URN 33 31 19 11 94
9 EAP 31 32 23 14 100
10 DYS 33 29 25 14 101
11 DYI 30 32 22 12 96
12 KSI 31 27 23 12 93
13 YHS 32 29 26 15 102
14 LAH 31 31 21 11 94
15 IAI 32 31 22 12 97
16 RTI 31 27 24 11 93
17 STH 32 30 24 12 98
18 SDO 31 30 23 12 96
19 FZN 32 32 27 15 106
20 LSI 30 30 22 13 95
21 MAR 30 29 23 12 94
22 MSN 31 26 22 14 93
23 WPI 31 29 25 15 100
24 WKA 31 25 18 11 85
25 HRA 32 27 22 12 93
26 AWI 31 28 25 15 99
27 FAN 31 30 25 14 100
28 YSR 30 28 20 12 90
29 MAO 31 30 24 14 99
30 MJI 32 30 23 12 97
31 MSA 32 31 27 14 104
32 SKN 33 31 25 14 103
33 YSO 31 33 23 13 100
34 ASM 32 30 23 12 97
35 NDO 31 28 22 14 95
36 SHO 32 32 23 13 100
37 SWI 30 26 23 12 91
38 IMN 31 27 23 13 94
39 BSO 31 29 23 12 95
40 NSE 33 32 27 15 107
41 FRN 32 31 25 12 100
42 BBS 28 32 25 15 100
43 SMI 30 29 26 14 99
44 SGO 29 27 24 14 94
45 COB 30 32 24 14 100
46 BSN 32 33 27 14 106
47 SON 30 28 23 13 94
48 IKD 32 33 24 13 102
49 RES 31 27 21 11 90
50 HIN 33 32 23 13 101
51 TSO 32 29 23 13 97
52 PMA 22 29 25 13 89
53 TSY 30 31 25 13 99
54 IWO 29 30 24 13 96
55 HAO 37 30 20 11 98
56 SPO 30 31 25 13 99
57 NAH 31 28 22 11 92
58 NPI 33 30 27 15 105
59 HMS 27 30 20 12 89
60 AWH 32 29 20 12 93
61 ANS 33 32 27 15 107
62 SJF 30 28 24 12 94
63 CKI 29 31 23 13 96
64 IMM 31 29 25 14 99
65 NRL 33 28 20 12 93
66 SHI 33 31 23 13 100
67 AKM. 33 26 27 15 101
68 SND 32 29 22 12 95
69 RWI 29 32 22 11 94
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70 SPO 30 30 23 12 95
71 SDM 32 31 23 13 99
72 ATK 30 29 25 13 97
73 KNA 32 33 20 11 96
74 KHD 33 30 24 13 100
75 SMH 31 32 26 15 104
Rata-Rata = 7305 : 75 = 97,4%
Keterangan:
1= Indikator pembiasaan menjaga kelestarian
lingkungan sekitar.
2=Indikator melaksanakan kegiatan membersihkan
lingkungan.
3=Indikator membuang sampah pada tempatnya.
4= Indikator memprogramkan cinta bersih lingkungan.
Berdasarkan data yang telah diperoleh di atas,
menunjukkan bahwa strategi pembinaan karakter peduli
lingkungan pada siswa melalui tiga strategi yakni strategi
keteladanan, penanaman atau penegakan kedisiplinan,
dan pembiasaan. Ketiga strategi tersebut memiliki empat
indikator yakni pembiasaan menjaga kelestarian
lingkungan sekitar, melaksanakan kegiatan
membersihkan lingkungan, membuang sampah pada
tempatnya dan memprogramkan cinta bersih lingkungan
menunjukkan hasil yang  dapat dikatakan baik.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan pada
tabel di atas yang memiliki hasil rata-rata sebesar 97,4.
Hasil tersebut jika dilihat dalam tabel kriteria penilaian
yang tercantum pada Tabel 1 di atas mengenai
pembinaan karakter peduli lingkungan pada siswa
tergolong ke dalam kriteria “baik”. Kriteria baik dalam
hal ini berarti strategi yang dilakukan dalam membina
karakter peduli lingkungan di SMKN 3 Buduran Sidoarjo
melalui keempat indikator di atas telah dilaksanakan,
namun masih harus dimaksimalkan lagi agar dapat
mencapai hasil yang sangat baik.
Selanjutnya akan dibahas mengenai hasil dari masing-
masing indikator yang terdapat dalam strategi pembinaan
karakter peduli lingkungan pada siswa di SMKN 3
Buduran Sidorjo . Pertama, yakni indikator mengenai
pembiasaan menjaga kelestarian lingkungan sekitar yakni
memperoleh hasil rata-rata 31,16%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 31,16% pembinaan karakter peduli
lingkungan pada siswa di SMKN 3 Buduran Sidoarjo ini
dilakukan dengan menggunakan indikator pembiasaan
menjaga kelestarian lingkungan sekitar.
Pembiasaan yang dilakukan oleh guru terhadap siswa
dalam membina karakter peduli lingkungan melalui
tindakan-tindakan rutin seperti membiasakan siswa agar
setelah jam pelajaran selesai LCD segera dimatikan agar
tidak berlebihan dalam menggunakan energi listrik di
sekolah. Jadi, sebesar 31,16% strategi pembinaan
karakter peduli lingkungan pada siswa dilakukan melalui
indikator pembiasaan menjaga kelestarian lingkungan
sekitar.
Indikator kedua, yang akan dibahas yakni mengenai
melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan yakni
memperoleh hasil rata-rata 29,81%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 29,81% pembinaan karakter peduli
lingkungan pada siswa di SMKN 3 Buduran Sidoarjo ini
dilakukan dengan menggunakan indikator melaksanakan
kegiatan membersihkan lingkungan.
Melalui kegiatan membersihkan lingkungan guru
dapat menanamkan karakter peduli lingkungan pada
siswa, seperti membersihkan sampah-sampah yang
berserakan di sekitar lingkungan sekolah. Hal tersebut
dapat melatih siswa agar dapat memiliki karakter peduli
lingkungan. Jadi, sebesar 29,81% strategi pembinaan
karakter peduli lingkungan pada siswa dilakukan melalui
indikator melaksanakan kegiatan membersihkan
lingkungan.
Indikator ketiga, yang akan dibahas yakni mengenai
selalu membuang sampah pada tempatnya yakni
memperoleh hasil rata-rata 23,51%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 23,51% pembinaan karakter peduli
lingkungan pada siswa di SMKN 3 Buduran Sidoarjo ini
dilakukan dengan menggunakan indikator selalu
membuang sampah pada tempatnya.
Melalui kegiatan mengajarkan pentingnya membuang
sampah pada tempatnya, guru dapat menanamkan
karakter peduli lingkungan pada siswa, seperti guru
memberikan contoh membuang sampah sesuai dengan
jenis sampah yakni organik dan anorganik, maka siswa
juga akan mengikuti apa yang dilakukan dan dicontohkan
oleh guru karena sebagai teladan bagi siswa. Jadi, sebesar
23,51% strategi pembinaan karakter peduli lingkungan
pada siswa dilakukan melalui indikator selalu membuang
sampah pada tempatnya
Indikator keempat yang akan dibahas yakni mengenai
memprogramkan cinta bersih lingkungan yakni
memperoleh hasil rata-rata 12,92%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 12,92% pembinaan karakter peduli
lingkungan pada siswa di SMKN 3 Buduran Sidoarjo ini
dilakukan dengan menggunakan indikator
memprogramkan cinta bersih lingkungan. Melalui
kegiatan memprogramkan cinta berih lingkungan seperti
membiasakan siswa untuk membawa bekal makanan dari
rumah dengan menggunakan kotak makan. Hal ini
bertujuan agar siswa lebih sehat serta mengurangi
penggunaan styrofoam dalam membungkus makanan.
Jadi, sebesar 12,92% strategi pembinaan karakter peduli
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lingkungan pada siswa dilakukan melalui indikator
memprogramkan cinta bersih lingkungan.
Apabila hasil perhitungan keempat indikator dari
strategi pembinaan karakter peduli lingkungan pada
siswa di atas dibuat dalam bentuk diagram yakni:
Diagram 1 Hasil persentase indikator strategi pembinaan
lingkungan
Berdasarkan diagram 1 di atas, dapat diketahui bahwa
sebesar 32% strategi pembinaan karakter peduli
lingkungan pada siswa dilakukan dengan menggunakan
indikator pertama, yakni pembiasaan menjaga kelestarian
lingkungan sekitar dengan sub indikator tidak
mengambil, menebang, atau mencabut tumbuhan
sembarangan, tidak mencoret-coret meja, pohon, batu,
jalan atau dinding, tidak membakar sampah di sekitar
sekolah, dan tidak berlebihan dalam menggunakan energi
listrik di sekolah. Indikator pertama ini memiliki hasil
yang paling tertinggi diantara indikator-indikator yang
lainnya.
Sebanyak 31% strategi pembinaan karakter peduli
lingkungan pada siswa dilakukan dengan menggunakan
indikator kedua, yakni melaksanakan kegiatan
membersihkan lingkungan dengan sub indikator
membersihkan sampah yang ada di lingkungan sekolah,
menimbun barang-barang bekas, membersihkan kamar
mandi secara rutin.
Pembinaan karakter peduli lingkungan pada siswa di
SMKN 3 Buduran Sidoarjo sebanyak 24% dilakukan
dengan menggunakan indikator membuang sampah pada
tempatnya. Indikator membunag sampah pada tempatnya
memiliki dua sub indikator yakni pertama, dengan
memisahkan jenis sampah anorganik dan organik serta
yang kedua, mengubah sampah menjadi rupiah.
Indikator keempat, yakni memprogramkan cinta
bersih lingkungan memperoleh hasil sebesar 13%.
Memprogramkan cinta bersih lingkungan dilakukan di
SMKN 3 Buduran Sidoarjo dengan menggunakan dua
sub indikator yakni yang pertama, penanaman pohon
secara rutin, dan yang kedua, membiasakan  membawa
bekal makanan.
Jadi, indikator yang memiliki persentase tertinggi
adalah indikator pertama, yakni pembiasaan menjaga
kelestarian lingkungan sekitar dengan hasil 32%.
Indikator kedua, yakni melaksanakan kegiatan
membersihkan lingkungan mendapatkan hasil 31% yang
berarti menjadi indikator tertinggi kedua dalam
pembinaan karakter peduli lingkungan pada siswa.
Selanjutnya indikator ketiga, dengan hasil 24% yakni
membuang sampah pada tempatnya. Indikator keempat,
memiliki hasil persentase terendah di antara indikator
yang lain yakni hanya sebesar 13%.
Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi
pembinaan karakter peduli lingkungan pada siswa di
SMKN 3 Buduran Sidoarjo dan hasil menunjukkan
bahwa strategi yang dilakukan mendapat kriteria baik
dalam membina siswa untuk memiliki karakter peduli
lingkungan. Strategi yang dilakukan ini mendapatkan
kriteria baik dengan mendapatkan skor rata-rata yakni
97,4%. Kategori baik disini berarti strategi keteladanan,
strategi penanaman atau penegakan kedisiplinan dan
strategi pembiasaan telah dilaksanakan di SMKN 3
Buduran Sidoarjo.
Selanjutnya akan melihat indikator manakah yang
paling baik diantara keempat indikator dalam membina
karakter peduli lingkungan pada siswa di SMKN 3
Buduran Sidoarjo. Terdapat  empat indikator yakni,
pembiasaan menjaga kelestarian lingkungan sekitar,
melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan, selalu
membuang sampah pada tempatnya dan memprogramkan
cinta bersih lingkungan.
Masing-masing indikator tersebut memiliki sub
indikator tersendiri yakni indikator pertama, pembiasaan
menjaga kelestarian lingkungan sekitar dengan sub
indikator tidak mengambil, menebang, atau mencabut
tumbuhan sembarangan, tidak mencoret-coret meja,
pohon, batu, jalan atau dinding, tidak membakar sampah
di sekitar sekolah, dan tidak berlebihan dalam
menggunakan energi listrik di sekolah. Indikator kedua,
yakni melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan
dengan sub indikator membersihkan sampah yang ada di
lingkungan sekolah, menimbun barang-barang bekas,
membersihkan kamar mandi secara rutin. Indikator
ketiga, selalu membuang sampah pada tempatnya dengan
sub indikator memisahkan jenis sampah anorganik dan
organik serta mengubah sampah menjadi rupiah.
Indikator keempat, yakni memprogramkan cinta bersih
lingkungan dengan sub indikator penanaman pohon
secara rutin dan membiasakan  membawa bekal
makanan.
Strategi Pembinaan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Sekolah Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
Setelah dilakukan perhitungan dengan menghitung
persentase masing-masing dari indikator tersebut
didapatkan hasil bahwa indikator yang pertama, yakni
pembiasaan menjaga kelestarian lingkungan sekitar
memperoleh hasil lebih tinggi dari pada indikator lainnya
dalam membina karakter peduli lingkungan pada siswa di
SMKN 3 Buduran Sidoarjo dengan memperoleh hasil
yakni memiliki rata-rata 31,16%. Indikator pertama ini
masuk ke dalam strategi pembiasaan. Berdasarkan hasil
tersebut berarti sebanyak 31,16% strategi pembinaan
karakter peduli lingkungan pada siswa di SMKN 3
Buduran Sidoarjo dilakukan melalui strategi pembiasaan.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam membina karakter
peduli lingkungan di SMKN 3 Buduran ini lebih
menonjolkan bahwa pembiasaan menjaga kelestarian
lingkungan sekitar lebih unggul. Apabila guru
membiasakan mengajarkan karaker peduli lingkungan
yang baik dan memberikan contoh kepada siswanya
maka, siswa juga akan mengikuti tindakan atau perilaku
yang dilakukan oleh gurunya. Sebaliknya apabila guru
tidak peduli terhadap lingkungan sekitar maka, siswa
juga tidak akan peduli terhadap lingkungan sekitar,
karena guru merupakan sosok yang dianggap sebagai
orang tua dan contoh ketika di lingkungan sekolah.
Indikator kedua, memiliki hasil persentase rata-rata
sebesar 29,81%. Hal ini berarti indikator kedua, yakni
melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan
memiliki nilai persentase tertinggi kedua setelah
indikator pertama dalam membina karakter peduli
lingkungan di SMKN 3 Buduran Sidoarjo. Indikator
kedua masuk ke dalam strategi keteladanan. Pembinaan
karakter peduli lingkungan selain dilakukan dengan
melalui pembiasaan menjaga kelestarian lingkungan
sekitar juga dilakukan dengan melaksanakan kegiatan
membersihkan lingkungan melalui keteladanan yang
dilakukan oleh guru. Hal ini dapat berupa membersihkan
sampah yang berserakan di lingkungan sekolah oleh guru
serta mengajak siswa sebagai pembelajaran.
Indikator ketiga, setelah dilakukan perhitungan
mendapatkan rata-rata sebesar 23,51%. Indikator ketiga
ini masuk ke dalam strategi keteladanan seperti indikator
kedua. Indikator ketiga ini dapat berupa memisahkan
jenis sampah anorganik dan organik dalam membuang
sampah. Apabila guru melakannya siswa akan meniru
karena guru merupakan panutan atau teladan bagi
siswanya.
Indikator keempat memperoleh hasil terendah yakni
12,92%. Indikator keempat ini masuk ke dalam strategi
penanaman atau penegakan kedisiplinan. Salah satu
contoh yakni guru menanamkan karakter peduli
lingkungan dengan menggunakan poster-poster yang ada
di lingkungan sekolah.
Penelitian ini menggunakan teori mengenai
komponen karakter yang baik dari Lickona (2012:85-
100). Komponen karakter yang baik tersebut yakni yang
pertama, mengenai pengetahuan moral. Pengetahuan
moral memiliki beberapa bagian di dalamnya yakni
terdapat kesadaran moral, mengetahui nilai moral,
penentuan perspektif, pemikiran moral, pengambilan
keputusan, pengetahuan pribadi. Kesadaran moral pada
diri siswa dapat diperoleh dari mengamati tindakan dan
perilaku guru dalam keseharian di sekolah sehingga siswa
juga menyadari bahwa memiliki kewajiban yang sama
dengan guru misal dengan guru selalu mengingatkan
kepada siswa pada setiap upacara agar senantiasa
menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
Mengetahui nilai moral dapat dilakukan dengan
menghargai dan menjaga lingkungan sekitar misalkan
dengan cara ikut serta dalam menjaga kebersihan kamar
mandi di sekolah. Ikut serta berarti ikut berperan aktif
dalam menjaga kebersihan kamar mandi di sekolah
dikarenakan memahami dan menyadari pentingnya
menjaga dan merawat kebersihan kamar mandi sekolah.
Menjaga dan merawat dapat berupa tidak membuang
sampah di selokan kamar mandi dan menyiram setelah
buang air.
Penentuan perspektif, yakni kemampuan untuk
melihat dari sudut pandang orang lain, misalnya dengan
melihat dari sudut pandang lain apabila tidak membuang
sampah pada tempatnya maka akan menimbulkan
sampah berserakan bahkan mengakibatkan bencana yang
dapat merugikan diri sendiri, sehingga harus menentukan
perspektif mana yang akan dilakukan. Apabila seseorang
mampu melihat dari sudut pandang atau perspektif lain
mengenai akibat membuang sampah sembarangan, maka
lingkungan akan senantiasa menjadi bersih dan indah.
Hal tersebut dikarenakan sebelum membuang sampah
sembarangan akan terlebih dulu berfikir tentang dampak
yang akan ditimbulkan ketika sampah-sampah berserakan
di mana-mana. Udara akan tercemar, keindahan alam
akan tertutupi oleh sampah yang berserakan dan itu
semua akan merugikan manusia. Jadi, sangat penting
sekali untuk berfikir dari berbagai perspektif.
Pemikiran moral yakni memahami apa yang
dimaksud dengan moral hal ini berarti siswa harus
memahami mengapa harus menjaga dan cintai
lingkungan. Apabila siswa benar-benar memahami
mengenai moral maka, siswa akan bertindak sesuai
dengan yang dipahaminya yakni akan bertindak yang
baik dan yang sesuai dengan moral yang telah diajarkan.
Misalnya siswa memahami bahwa menjaga dan merawat
tumbuhan di sekitarnya serta tidak merusak lingkungan
merupakan suatu tindakan yang baik, dan tidak hanya
sekedar mengetahui namun juga menerapkannya dalam
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kehidupan sehari-hari. Hal ini berarti siswa telah
memiliki pemikiran moral yang baik.
Pengambilan keputusan, yakni berkaitan dengan cara
seseorang bertindak, dalam hal ini berarti berkaitan
dengan bagaimana siswa mengambil keputusan dalam
menjaga dan mencintai lingkungan, apakah akan menjaga
lingkungan ataukah tidak menjaga lingkungan sekitar
yang akan lakukan. Apabila yang dilakukan adalah
menjaga dan merawat lingkungan sekitar berarti
pengambilan keputusan yang dilakukan adalah positif.
Sedangkan apabila keputusan yang diambil adalah tidak
merawat dan menjaga lingkungan atau malah merusak
lingkungan maka, keputusan yang diambil adalah negatif
dan berlawanan dengan karakter yang seharusnya
dilakukan.
Pengetahuan pribadi ini berarti kemampuan dalam
mengulas kelakuan diri sendiri, dalam hal ini berarti
siswa harus dapat mengevaluasi setiap hal yang telah
dilakukannya. Hal ini berarti siswa harus dapat
mengevaluasi apakah tindakan yang dilakukan sehari-hari
telah menjaga dan mencintai lingkungan sekitar atau
malah tindakan yang dilakukan sehari-hari merupakan
tindakan yang termasuk merusak lingkungan.
Pengetahuan pribadi dapat dicontohkan dengan cara
apabila terdapat sampah berserakan di kelas, namun
siswa membiarkan sampah berserakan begitu saja. Hal ini
berarti, siswa harus mengevaluai diri sendiri terhadap
yang telah dilakukannya tersebut.
Sementara dalam penelitian ini yang termasuk ke
dalam pengetahuan moral yakni strategi keteladanan
yang memiliki dua indikator. Indikator pertama, yaitu
melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan dan
yang kedua, yakni membuang sampah pada tempatnya.
Siswa akan mengetahui nilai-nilai moral, pengetahuan
moral dari yang diajarkan oleh guru. Guru akan
memberikan penjelasan serta menjadi teladan bagi siswa
mengenai pentingnya menjaga dan peduli terhadap
lingkungan, maka siswa akan mengikuti apa yang
diajarkan dan dilakukan guru dalam hal menjaga dan
peduli terhadap lingkungan.
Salah satu contohnya, yakni guru ikut serta dalam
kegiatan kerja bakti di sekolah, hal itu dapat menjadi
teladan bagi siswa. Apabila guru ikut serta dalam
kegiatan kerja bakti di sekolah maka siswa akan
memandang guru sebagai contoh yang baik, sehingga
ketika siswa diikutsertakan dalam kegiatan kerja bakti
akan menjadi lebih semangat. Sebaliknya apabila guru
hanya melibatkan siswa saja dalam kegiatan kerja bakti
tanpa melibatkan guru, maka siswa akan kurang
menganggap guru sebagai teladan. Jadi, siswa akan
memiliki pengetahuan moral dari keteladanan yang
dilakukan oleh guru.
Perasaan moral memiliki beberapa bagian di
dalamnya yakni, terdapat hati nurani, harga diri, empati,
mencintai hal yang baik, kendali diri dan kerendahan
hati. Hati nurani, yakni berkaitan dengan banyak yang
mengetahui mana yang benar namun enggan untuk
melakukannya. Misalkan banyak yang mengetahui bahwa
menjaga kebersihan lingkungan serta membuang sampah
pada tempatnya merupakan tindakan yang baik, namun
kebanyakan orang membuang sampah di sembarangan
tempat. Hal ini berarti orang yang membuang sampah
sembarangan dan merusak lingkungan sekitar sebenarnya
mengerti tentang tindakan yang dilakukannya adalah
tindakan yang tidak baik, namun memilih diam dan tetap
melakukan tindakan yang tidak baik tersebut.
Harga diri berkaitan dengan seseorang yang mampu
untuk mengikuti peniliannya sendiri, yakni misalnya
siswa dalam satu kelas yang sebagain besar tidak
menjaga kebersihan kelas, sedangkan salah satu siswa
sangat peduli terhadap lingkungan sekitar, maka siswa
yang memiliki harga diri tidak akan terpengaruh dengan
teman-temannya sehingga tetap menjaga kebersihan
lingkungan kelas. Siswa yang memiliki harga diri tinggi
tidak akan mudah terpengaruh oleh orang lain dan
cenderung lebih percaya dengan diri sendiri. Percaya
terhadap diri sendiri merupakan hal yang bagus, namun
lebih baik lagi apabila siswa tetap menerima saran atau
nasihat yang dapat membangun dirinya.
Empati berkaitan dengan kemampuan untuk keluar
dari diri sendiri serta mampu merasakan keadaan lain di
luar diri sendiri. Misalnya, kemampuan merasakan
keadaan lingkungan sekitar apabila lingkungan menjadi
sangat tidak terjaga dan banyak mengalami kerusakan.
Apabila siswa memiliki rasa empati terhadap lingkungan
sekitar, ketika lingkungan sekitar menjadi tidak terjaga
dan tidak terawat maka siswa akan berusaha untuk
membuat lingkungan sekitar menjadi indah dan bagus
kembali. Namun sebaliknya, apabila siswa tidak memiliki
rasa empati terhadap keadaan di sekitarnya maka, apabila
melihat keadaan lingkungan sekitar yang mengalami
kerusakan akan menganggap itu adalah hal yang biasa
dan rasa empati di dalam dirinya tidak mudah muncul.
Mencintai hal yang baik salah satunya dengan
mencintai lingkungan yang indah dan terawat yakni
dengan cara menjaga lingkungan sekitar. Lingkungan
yang indah dan terawatt tentu akan menjadi indah
dipandang dan dapat memberikan manfaat bagi manusia
misalnya, apabila tanaman tumbuh di sekitar lingkungan
dengan rindang dan indah maka, manusia juga akan dapat
menikmati hasilnya, yakni udara akan menjadi lebih
segar serta lingkungan sekitar menjadi lebih nyaman dan
indah jika terdapat tanaman-tanaman yang tumbuh
dengan subur dan indah.
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Kendali diri digunakan untuk menahan seseorang
dalam bertindak. Penting sekali bagi seseorang atau siswa
untuk memiliki kendali diri dalam dirinya. Kendali diri
dapat dijadikan sebagai alat untuk mencegah agar tidak
bertindak yang tidak sesuai dengan semestinya.
Misalnya, menahan diri agar tidak merusak, mencabut
tanaman atau tumbuhan di lingkungan sekitar. Apabila
siswa memiliki kendali diri di dalam dirinya maka, ketika
akan bertindak yang tidak baik kendali diri akan muncul
sebagai pengingat bahwa tindakan yang akan dilakukan
adalah tindakan yang kurang baik.
Kerendahan hati berkaitan dengan keterbukaan
terhadap kebenaran dan keinginan untuk bertindak. Hal
ini berkaitan dengan keterbukaan hati untuk bertindak
dalam menjaga keindahan dan kelestarian lingkungan
sekitar. Apabila siswa memiliki aspek kerendahan hati
maka, dengan senang hati akan bertindak yang baik
terhadap lingkungan. Tidak perlu menunggu guru
menyuruh membersihkan sampah yang berserakan di
kelas misalnya dengan sendirinya siswa akan
membersihkan sampah yang berserakan karena merasa
ketika di dalam kelas terdapat banyak sampah yang
berserakan maka, kelas akan menjadi tidak enak
dipandang dan juga dapat menimbulkan bau yang kurang
sedap. Jadi, dengan kerendahan hati siswa akan
mengetahui tindakan yang benar dan yang harus
dilakukannya
Sedangkan dalam penelitian ini yang termasuk ke
dalam perasaan moral yakni strategi penanaman atau
penegakan kedisiplinan dengan  indikator keempat, yaitu
memprogramkan cinta bersih lingkungan. Guru akan
menanamkan kepada siswa agar memiliki rasa empati,
mencintai dan peduli terhadap lingkungan, maka lama
kelamaan siswa juga akan memiliki perasaan moral.
Salah satu contohnya yakni guru menanamkan kepada
siswa agar mengumpulkan barang yang tidak terpakai
dan ikut serta dalam kegiatan bank sampah di sekolah
dari pada membiarkan sampah-sampah yang tidak
terpakai dibiarkan begitu saja.
Apabila guru menanamkan kedisiplinan bagi siswa,
hal tersebut akan membuat siswa menjadi peduli dan
mencintai lingkungan. Siswa menjadi mengetahui bahwa
sampah-sampah yang tadinya tidak berguna dan
berpotensi menjadi sarang penyakit ternyata dapat
digunakan atau diubah menjadi sesuatu yang memiliki
nilai jual dan manfaat. Misalnya, sampah-sampah plastik
dan botol minuman bekas diubah menjadi kerajinan
tangan. Sampah-sampah diubah menjadi kompos yang
dapat digunakan untuk merawat lingkungan disekitar.
Jadi, siswa akan memiliki perasaan moral dari
penanaman atau penegakan kedisiplinan yang dilakukan
oleh guru, maka dari itu sangat penting bagi guru untuk
menanamkan atau menegakkan kedisiplinan kepada
siswa.
Terdapat tiga bagian di dalam tindakan moral yakni
yang pertama, adalah kompetensi, yang kedua, keinginan
dan yang ketiga, adalah kebiasaan. Kompetensi moral
yakni memiliki kemampuan untuk mengubah penilaian
dan perasaan moral ke dalam tindakan yang efektif. Hal
ini berarti kemampuan yang dimiliki siswa untuk dapat
mengubah pengetahuan dan emosional yang dimiliki
menjadi tindakan yang nyata. Dalam hal ini dapat berupa
mengubah pengetahuan yang dimiliki mengenai
pentingnya menjaga lingkungan sekitar untuk dijadikan
suatu tindakan yang nyata dan pasti. Jadi dalam hal ini
siswa benar-benar melakukan tindakan menjaga dan
merawat lingkungan sesuai dengan pengetahuan yang
telah diperoleh sebelumya.
Keinginan dibutuhkan sebagai pengendali pemikiran,
dalam hal ini keinginan dibutuhkan ketika siswa hendak
melakukan tindakan menjaga lingkungan sekitar
misalkan dibutuhkan keingan terlebih dahulu ketika
siswa hendak membersihkan ruang kelas yang terdapat
sampah berserakan. Apabila siswa telah memiliki
keinginan yang kuat untuk ikut serta dalam merawat dan
menjaga lingkungan sekitar maka dengan senang hati
siswa kan melakukannya. Namun apabila siswa tidak
memiliki keinginan yang datang dari diri sendiri maka
akan sulit untuk membuat siswa menjadi pribadi yang
memiliki rasa peduli terhadap lingkungan.
Aspek yang terakhir dari tindakan moral yakni
kebiasaan. Seringkali seseorang melakukan hal yang baik
karena dorongan kebiasaan, misalnya dalam hal ini siswa
terbiasa membersihkan ruang kelas karena telah
dibiasakan dalam piket kelas, jadi siswa terbiasa
membersihkan ruang kelas. Kebiasaan dapat membuat
seseorang menjadi mudah dalam melakukan sesuatu
karena sudah menjadi hal yang selalu dilakukan.
Meskipun ketika sebelumnya siswa merasa keberatan
dengan piket membersihkan kelas secara rutin, namun
ketika sudah biasa melakukannya maka lama kelamaan
akan terbiasa dengan sendirinya. Maka dari itu kebiasaan
memang sangat penting untuk dimiliki oleh siswa agar
menjadi pribadi yang terbiasa melakukan tindakan pedui,
menjaga serta merawat lingkungan di sekitarnya.
Sedangkan dalam penelitian ini yang termasuk ke
dalam tindakan moral yaitu strategi pembiasaan atau
penegakan kedisiplinan dengan indikator pertama, yakni
melalui pembiasaan menjaga kelestarian lingkungan
sekitar. Siswa akan dapat memiliki komponen dari
tindakan moral melalui pembiasaan. Melalui pembiasaan
ini siswa dapat mencintai dan peduli terhadap lingkungan
di sekitarnya. Salah satu contohnya, yakni guru
membiasakan pada siswa agar membawa bekal makanan
dari rumah dengan menggunakan kotak makan untuk
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menghindari siswa membeli makanan dan jajanan yang
dapat mengakibatkan sampah. Jadi, siswa dapat memiliki
tindakan moral dengan menggunakan strategi
pembiasaan.
Berdasarkan hasil perhitungan yang dikemukakan di
atas, dapat disimpulkan bahwa strategi keteladanan
dengan indikator melaksanakan kegiatan membersihkan
lingkungan dan membuang sampah pada tempatnya
memiliki hasil paling baik dalam membina karakter
peduli lingkungan pada siswa di SMKN 3 Buduran
Sidoarjo yakni sebesar 53,32%.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan
pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa strategi
pembinaan karakter peduli lingkungan pada siswa
sekolah usaha kesehatan sekolah (UKS) di SMKN 3
Buduran Sidoarjo dilakukan melalui 3 strategi. Masing-
masing dari strategi tersebut adalah yang pertama,
strategi pembiasaan, yang kedua, strategi keteladanan dan
yang ketiga, adalah strategi penanaman atau penegakan
kedisiplinan. Ketiga strategi tersebut memiliki indikator
dan sub indikator masing-masing.
Pertama, yakni strategi pembiasaan dengan indikator
pembiasaan menjaga kelestarian lingkungan sekitar
memperoleh hasil sebesar 31,16%. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator yang memiliki hasil tertinggi adalah
indikator pembiasaan menjaga kelestarian lingkungan
sekitar. Strategi keteladanan merupakan strategi kedua
yang digunakan di SMKN 3 Buduran Sidoarjo yakni
dengan indikator melaksanakan kegiatan membersihkan
lingkungan mendapatkan hasil sebesar 29,81% dan
indikator membuang sampah pada tempatnya memiliki
hasil sebesar 23,51%. Kedua indikator tersebut termasuk
ke dalam strategi keteladanan. Jadi, hasil dari kedua
indikator tersebut dijumlah dan memiliki hasil sebesar
53,32%. Strategi yang terakhir atau ketiga, yakni strategi
penanaman atau penegakan kedisiplinan dengan indikator
memprogramkan cinta bersih lingkungan pada siswa
memperoleh hasil 12,92%. Hal ini berarti dalam
membina karakter peduli lingkungan pada siswa masih
kurang maksimal dan perlu adanya peningkatan agar
lebih memperoleh hasil yang maksimal.
Ketiga strategi pembinaan karakter peduli lingkungan
pada siswa  di SMKN 3 Buduran Sidoarjo dihitung secara
keseluruhan memperoleh hasil rata-rata sebesar 97,4%.
Apabila dilihat pada tabel kriteria penilaian pada Tabel 2
termasuk ke dalam kriteria baik. Kriteria baik di sini
berarti bahwa strategi pembiasaan, strategi keteladanan
dan strategi penanaman atau penegakan kedisiplinan
yang digunakan di SMKN 3 Buduran Sidoarjo telah
dilaksanakan dan berhasil.
Jadi dalam pembinaan karakter peduli lingkungan
pada siswa di SMKN 3 Buduran yang memperoleh hasil
paling tinggi yakni strategi keteladanan dengan
memperoleh sebesar 53,32%. Strategi yang memiliki
hasil tertinggi kedua, yakni strategi pembiasaan dengan
hasil sebesar 31,16%. Terakhir yakni strategi penanaman
atau penegakan kedisiplinan dengan hanya memperoleh
hasil sebesar 12,92%.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
saran untuk SMKN 3 Buduran Sidoarjo dalam membina
karakter peduli lingkungan pada siswa yakni agar lebih
meningkatkan indikator memprogramkan cinta bersih
lingkungan atau strategi penanaman atau penegakan
kedisiplinan agar lebih maksimal. Indikator keempat,
atau memprogramkan cinta bersih lingkungan dalam
membina karakter peduli lingkungan pada siswa di
SMKN 3 Buduran memiliki hasil persentase paling
rendah. Maka dari itu, perlu adanya peningkatan pada
indikator keempat, agar hasilnya dapat lebih baik.
Peningkatan indikator memprogramkan cinta bersih
lingkungan dapat dilakukan misalnya dengan guru lebih
meningkatkan kinerja dari program-program yang telah
ada di sekolah dengan menganalisis kekurangan dari
program yang telah dilakukan untuk dijadikan bahan
evaluasi sehingga ketika melaksanakan program-program
selanjutnya akan menjadi lebih baik dan maksimal.
Selain itu, program-program yang telah dilakukan di
SMKN 3 Buduran Sidoarjo dalam membina karakter
peduli lingkungan pada siswa apabila terdapat program-
program yang dirasa kurang efektif atau kurang
maksimal, maka program-program tersebut dapat diganti
dengan program lainnya. Program-program  yang
selanjutnya akan dilakukan harus terlebih dulu melalui
pertimbangan yang benar-benar matang, agar dapat
dilaksanakan dengan baik dalam membina karakter
peduli lingkungan pada siswa di SMKN 3 Buduran
Sidoarjo.
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